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Islamic religious education has an important role in shaping the character and spirituality of
students through leaming to read the Qur'an according to the rules of tajweed. However, in
this digital era, children's interest in learning the Koran tends to decline. This study aims to
determine how the utilization of Ngaji Lagi Indonesia YouTube content can improve the
evaluation of tajweed learning and how Neaji Lagi Indonesia YouTube content can foster
student enthusiasm in learning the Koran. This research uses qualitative methods with data
collection techniques through observation, interviews and documentation. The results of this
study indicate that leaming videos from the Ngaji Lagi Indonesia YouTube channel are able
to improve the understanding of grade 4 students at MI Muhammadiyah 3 Penatarsewu of the
laws of tajweed reading, especially idghom bighunnah and idghom bilaghunnah and increase
their enthusiasm in learning tajweed. YouTube media has proven to be an effective and
interesting learning tool for elementary school students.
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INTRODUCTION

Pendidikan memiliki peran penting dalam

menentukan kualitas hidup seseoranng. Pendidikan
Agama Islam di sekolah merupakan bagian integral
dari sistem pendidikan nasional pendidikan nasional
(Adam 2023).
Salah satu bentuk ibadah dalam Islam adalah
membaca Al- Qur’an dengan baik dan benar. Karena
kemampuan membaca Al-Quran sesuai kaidah
tajwid memiliki hubungan erat dengan ibadah yang
lain dalam Agama Islam, seperti shalat, seorang
muslim  harus  memiliki  kemampuan  untuk
melakukannya. Shalat sebagai ibadah utama dalam
Islam menuntut kemampuan membaca Al- Qur'an
dengan benar agar pelaksanaannya sah dan sempurna.
Maka seorang muslim diharuskan membaca Al-
Qur'an, termasuk surah Al-Fatihah dan beberapa ayat
lainnya. Bahkan, menguatkan hal tersebut merupakan
keahlian yang harus dimiliki oleh setiap muslim
(Hanafi et al. 2019). Seorang muslim akan kesulitan
menunaikan salat dengan baik jika mereka tidak
dapat membaca Al-Qur'an dengan baik. Sangat
disarankan untuk membaca al-Qur'an sesuai dengan
kaidah tajwid. Tajwid adalah cabang ilmu Al-Qur'an
yang berfokus pada aturan bacaan. Tajwid mencakup
makhraj, sifat, waqaf, dan ibtida, dan merupakan
bidang yang mempelajari cara membaca al- Qur'an
dengan benar( Adam Dwi Kambela NIM n.d.).

Pengajaran  Al-Qur'an  adalah  bukti
kebenaran Nabi Muhammad dan berfungsi sebagai
pedoman hidup bagi manusia (Ansoriy n.d.). Sangat
penting untuk menanamkan keinginan untuk
mempelajari, memahami, dan mengamalkan makna
Al-Qur'an sejak kecil. Mereka yang membaca Al-
Qur'an (mengaji) dan menunjukkan cinta kepada
Allah SWT akan diangkat derajat dan akan mendapat
syafaat di akhirat. "Dari Zaid bahwa ia mendengar
Abu Sallam berkata, telah menceritakan kepadaku
Abu  Umamah Al-Bahili berkata; mendengar
Rasulullah SAW bersabda, "Bacalah Al-Qur'an
karena ia akan datang memberi syafaat kepada para
pembacanya pada hari kiamat nanti" (Zumaroh 2018).
Semua ulama setuju bahwa membaca Al-Qur’an
dengan metode tajwid adalah hukum bagi mereka,
dan mempelajarinya adalah fardhu 'ain. Berbeda
dengan kitab suci lain. Berbeda dengan kitab suci
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lainnya, Al-Qur’an terjaga keasliannya karena dijaga
oleh Allah SWT (Anggreini and Putra 2022). Oleh
karena itu, Al-Qur'an bukan hanya harus
dibanggakan sebagai kitab suci yang masih asli, tetapi
juga harus mendorong wumat islam  untuk
mengamalkannya dalam  kehidupan sehari-hari
mereka. Pelajar muslim yang menghadapi masalah
membaca Al-Qur’an, termasuk kemahiran lisan,
kelancaran bacaan, kemahiran fasohah, tilawah
bertajwid, dan bacaan tadwid dan tartil, semuanya
berlaku sama di sekolah rendah, menengah, dan
universitas (Fitriana Padang and Kamalia 2023).

Belajar mengaji sudah mulai kehilangan
peminat di zaman yang serba digital saat ini.
Semangat untuk _belajar mengaji telah menurun di
kalangan anak -anak, remaja, dan orang dewasa karena
anak-anak, remaja, dan orang dewasa lebih suka
berinteraksi dengan perangkat daripada Al-Qur'an
(Aryanto and Fardani 2023). Untuk menyelesaikan
masalah di  atas, diperlukan sarana  yang
memungkinkan umat Islam mempelajari Al-Qur'an
agar dan mendapatkan pencerahan dari hambatan yang
mereka hadapi (Marta 2022). Namun, semangat yang
lu ntur tersebut dapat dihidupkan kembali dengan
memanfaatkan platform media baru seperti YouTube,
di mana konten Ngaji Lagi indonesia mengajak
masyarakat untuk belajar membaca Al-Qur'an. Untuk
mengetahui seberapa manfaat konten tersebut dalam
mengajak masyarakat, dapat digunakan sebagai media
baru untuk mengajarkan bagaimana mengaji yang baik
karena masyarakat sangat akrab dengan teknologi
seperti YouTube (Ananda and Rubino 2023).

YouTube, adalah platform yang memiliki lebih dari satu
milyar pengguna, salah satu platform media sosial berbasis video
yang sedang berkembang pesat akhir-akhir ini. Yaitu YouTube.
Pada tahun 2017, lebih dari 65.000 video telah diunggah setiap
hari ke YouTube (Hasmiza and Humaidi 2023). Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa dengan membuat akun atau
channel di YouTube dan mengumpulkan banyak viewers,
YouTube dapat menghasilkan uang. Selain itu, YouTube adalah
salah satu situs yang dapat digunakan untuk berbagi dan
mendownload video dan berbagai jenis video termasuk musik,
film, berita, informasi, olahraga, gaya hidup, dan video vlog
(Juitania and Indrawan 2020). YouTube dapat digunakan sebagai
media pembelajaran untuk menciptakan kondisi dan suasana
pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan interaktif’
(Arham 2020). Banyak video tentang tajwid yang dibuat oleh
para ahli, ustaz, dan organisasi keagamaan dapat diakses dengan
mudah di YouTube sebagai bahan ajar tambahan, guru dapat
memanfaatkan materi yang tersedia serta dapat membuat
pembelajaran tajwid berbasis video dengan memasukkan tautan
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YouTube ke dalam rencana pelajaran mereka. Ini memungkinkan
siswa belajar tajwid kapan saja dan di mana saja mereka mau.
sering memiliki visual dan audio yang menarik, yang membantu
siswa memahami hukum-hukum tajwid hukum-hukum tajwid
dengan lebih baik(UMAR n.d.).

Ketidakmampuan  pendidik  untuk  memahami
makharijul huruf dan kurangnya video pembelajaran adalah
masalah umum dalam penerapan ilmu tajwid (Hukamak and
Ummah 202 1). Tidak ada pelatihan teknis yang diberikan kepada
guru, khususnya di bidang teknologi pembelajaran, sehingga
tidak semua guru mahir menggunakan perangkat lunak untuk
merekam, mengedit, dan menyajikan materi dalam bentuk video
dan tidak semua guru memiliki kemampuan untuk mendapatkan
perangkat pendukung seperti perangkat lunak pengeditan,
mikrofon, dan kamera yang baik (Mustari 2023).

Penelitian ini penting untuk dilakukan, hal ini dapat kita lihat
dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang
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. METHOD
menyatakan  bahwa YouTube adalah media
pembelajaran yang sangat baik (Susanti 2024). Penelitian  ini menggunakan metode

Karena YouTube sangat populer dan mudah diakses
oleh banyak orang. Selain itu, model video yang
berbeda vyang disajikan oleh YouTuber juga
mengandung informasi pendidikan. Ada beberapa
faktor yang menentukan seberapa efektif YouTube
sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam: pertama, itu hemat waktu karena siswa dapat
belajar secara mandiri kapan pun dan di mana pun
mereka mau; kedua, dapat diakses secara mandiri
dengan paket intemet yang murah; dan ketiga,
banyak materi pembelajaran atau wvideo yang
tersedia dan disajikan dengan jelas, rinci, dan
dengan konsep yang menarik dan menghibur
(Ridho and Hasanudin 2023). Dan sebagai sumber
alat motivasi guru yang dapat melibatkan siswa
dengan gaya belajar modern, sebagai sumber gratis
yang  membantu mempertimbangkan
anggaran pendidikan dan sebagai proses belajar
online. Siswa dapat membuat akun untuk
ditampilkan di kelas (Baihaqi, Mufarroha, and
Imani 2020).

siswa

Peran dan tugas guru pada masa mendatang
akan semakin kompleks seiring dengan tantangan
kehidupan global (Arifin 2011). Oleh karena itu
mudah ke

YouTube memberikan  akses

berbagai video

pembelajaran tajwid yang sudah dibuat oleh para
ahli, ustaz, atau organisasi keagamaan. Yang mana
seorang pendidik dapat memanfaatkan konten yang
tersedia sebagai bahan ajar tambahan serta dapat
menyusun pembelajaran berbasis video-video di
YouTube yang dilengkapi dengan visualisasi dan
audio yang menarik, membantu siswa memahami
hukum-hukum tajwid dengan lebih jelas seperti
hukum bacaan tajwid idghom bighunnah dan
idghom bilaghunnah yang merupakan hukum-
hukum bacaan tajwid yang mendasar, itu sangat
penting untuk  diterapkan di  sekolah MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu (Suwarto, Muzaki,
and Muhtarom 2021).

Fokus penelitian ini untuk mengetahui

kualitatif, yang menghasilkan dan mengolah data
deskriptif seperti wawancara, catatan lapangan, foto,
dan dokumentasi (Onwuegbuzie and Leech 2007).
penelitian kualitatif ini digunakan untuk memahami
pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran tajwid
(Moch. Bahak Udin By Arifin, SPdL and
Nurdyansyah, S.Pd. 2015). Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami subjek penelitian, seperti
perilaku, sikap, motivasi, dan lain-lain dan kemudian
mendeskripsikannya dengan cara yang sesuai
dengan apa yang dikumpulkan selama proses penelitian.
Subjek dalam penelitian ini adalah lima siswa kelas 4 MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu. Data yang diperoleh diharapkan
relevan dengan permasalahan penelitian, yaitu bagaimana
pengajaran Pendidikan Agama Islam dapat disampaikan melalui
media pembelajaran digital pada konten yang diunggah di
platform “YouTube”

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang digunakan
terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
melalul observasi dan wawancara terkait pemanfaatan media
YouTube untuk memahami tajwid. Sedangkan data sckunder
diperoleh dari dokumentasi serta berbagai sumber pendukung
lainnya (Interpersonal n.d.). Wawancara dilakukan secara
terstruktur menggunakan daftar pertanyaan tertulis, sementara
observasi dilakukan dengan menggunakan format checklist
(Sugiyono and Kuantitatif 2009). Dokumentasi mencakup foto,
video, dan dokumen lain yang relevan. Proses analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman, yang melibatkan tiga
tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (Miles 1994). Dari tahapan reduksi data,
pengumpulan data, penyajian data serta i
£ - b \
{ ) Penyajian ‘-I
Data \ Data )
\\, / N d
Vs N,
Kesimpulan/
Verifikasi |
/

bagaimana pemanfaatan konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia untuk meningkatkan evaluasi pembelajaran
tajwid pada pendidikan agama Islam dan bagaimana
konten YouTube Ngaji Lagi indonesia  dapat
menumbuhkan semangat untuk belajar mengaji.

penarikan kesimpulan dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1 model analisis data Miles and Huberman

RESULT AND DISCUSSION
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A. Pemanfaatan konten YouTube Ngaji Lagi Indonesia
untuk meningkatkan evaluasi pembelajaran
tajwid pada pendidikan agama Islam

Pilihan yang efektif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran tajwid adalah pembelajaran
yang berbasis digital. Terutama meningkatkan evaluasi
dan pemahaman siswa terhadap tajwid (Habibullah and

Nihayah  2023). Kreativitas manusia  selalu
berkontribusi  pada perkembangan dunia, dan
perkembangan teknologi merupakan salah satu

kontribusi terbesar. Pada prinsipnya, teknologi dibuat
untuk mempermudah gerak dan kehidupan manusia.
Salah satu kreativitas yang sangat bermanfaat dalam
pembelajaran tajwid adalah penggunaan YouTube

(Saumantri  2022). Konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia  adalah  konten  keislaman  yang
menyampaikan tentang tajwid serta memberikan

contoh cara membaca Al-qur'an dengan baik dan
benar. Akun YouTube Ngaji Lagi Indonesia mengajak
subscriber-nya  untuk  belajar  Al-Quran  dan
membiasakan diri dengan kegiatan mengaji setiap hari.
Akun ini menjadi sarana bagi siapa saja yang ingin
lebih dekat dengan Al-Qur'an, baik dari segi bacaan,
pemahaman, maupun pengalaman ayat-ayatnya dalam
kehidupan sehari- hari.

Di era digital seperti saat ini, media digital telah
menjadi  salah satu sumber utama dalam menunjang
kegiatan belajar schari-hari, termasuk dalam hal
pembelajaran agama, khususnya belajar mengaji dan
memahami  Al-Qur’an (Ni'mah 2019). Terutama di
Indonesia, peningkatan penggunaan media  sosial
mendorong munculnya dakwah serta pembelajaran melalui
media sosial (Afliga and Asy’ari 2018). Salah satu platform
yang paling banyak dimanfaatkan adalah YouTube. Platform
ini memberikan akses terbuka dan luas kepada siapa pun,
dari berbagai kalangan usia dan latar belakang, untuk
belajar membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah
tajwid (Ulfa 2024). Seperti konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia menyediakan pembelajaran membaca Al- Qur’an
secara sistematis, mulai dari pengenalan huruf hijaivah,
makhrajul huruf, hukum bacaan tajwid, hingga praktik
tilawah yang sesuai (Abror 2022).

Media pembelajaran berfungsi sebagai pengirim
informasi dari guru ke siswa (Fahyuni, Eni Fariyatul and
Nastiti, Dwi and Arifin 2020). Di MI Muhammadiyah 3
Penatarsewu kelas 4, YouTube masih belum diterapkan
secara optimal sebagal media pembelajaran dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Namun, di beberapa
mata pelajaran lain, YouTube sudah mulai digunakan dan
terbukti bermanfaat untuk proses pembelajaran. Sebagai
peneliti, saya merasa perlu untuk memperkenalkan salah
satu konten YouTube Ngaji Lagi Indonesia, yang memiliki
konten berkualitas tinggi, edukatif, dan bermanfaat.
Dengan menerapkan kaidah tajwid yang benar serta
menyajikan materi  pembelajaran  Al-Qur’an  secara
interaktif, akun terscbut dapat dimanfaatkan sebagai

Utilization of YouTube Content From Ngaji Lagi Indonesia to
Improve The Evaluation of Tajweed Learning in Islamic

Pembelajaran sebenarnya adalah proses interaksi antara
siswa dan lingkungan mereka untuk mengubah perilaku mereka
ke arah yang lebih baik. Banyak faktor yang berperan dalam
interaksi ini. mempengaruhiya, baik faktor internal dari individu
maupun faktor eksternal dari lingkungan (Belajar 2019). Anak-
anak yang berada di kelas 4 MI biasanya berusia antara 9 dan 10
tahun. Anak-anak pada usia 9—10 tahun harus mulai mempelajari
ilmu tajwid aturan membaca Al-Qur'an dengan benar dan sesuai
kaidah oleh karena itu hukum nun sukun atau tanwin adalah
langkah awal untuk memulai pembelajaran tajwid dengan benar
(Aisyah 2020).

Perencanaan pembelajaran memungkinkan guru untuk
mengelola waktu dan sumber daya dengan lebih efisien serta
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan
harapan. Selain itu, perencanaan pembelajaran memungkinkan
guru untuk mengantisipasi berbagai situasi yang mungkin terjadi
selama proses pembelajaran, sehingga dapat mengurangi
hambatan dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Istima,
Sma, and Sidoarjo 2024). Dengan menggunakan proses
perencanaan, guru dapat membuat modul ajar yang sesuai
dengan tema pembelajaran. Selama tahap perencanaan, guru
memilih konten tajwid yang tersedia sebagai media pembelajaran
di YouTube. Menurut Gambar 2, konten tersebut dipilih karena
memiliki tampilan yang menarik dan penyampaian yang
komunikatif. Oleh karena itu, diharapkan dapat membantu proses
pembelajaran dengan baik.

media.pendukung dalam pendidikan agama
Islam, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan pemahaman
terhadap Al-Qur'an (Latif 2023).
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Gambar 2 konten YouTube tema idghom bighunnah dan idghom
bilaghunnah

Di MI Muhammadiyah 3 Penatarsewu memiliki
fasilitas proyektor yang dapat membantu siswa belajar.
Namun, dari tiga kali kunjungan, lampu proyektor tidak
berfungsi dengan baik. Oleh karena itu, pembelajaran
diputar melalui perangkat alternatif, seperti ponsel atau
laptop, akan tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi proses
pembelajaran siswa, sebelum proses pembelajaran dimulai
guru sedikit menjelaskan bahwa konten YouTube yang akan
di tayangkan berupa idghom bhigunnah dan idghom
bilagunnah. Video ditayangkan sebanyak 2 kali, supaya
mereka semakin faham dengan mater idghom bhigunnah
dan idghom bilaghunnah yang dijelaskan oleh pembicara,
karena menggunakan media sosial secara teratur membantu
siswa menyelesaikan tugas sekolah mereka dan dapat
meningkatkan evaluasi serta inovasi mereka (Ansya 2023).
Penayangan YouTube sebagai media pembelajaran dapat
dilihat pada gambar 3.

Journal of Islamic and Muhammadiyah Study | ojs.umsida.ae.id/index. php/
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Gambar 3
pembelajaran

Yulinda Dwi R

penayangan YouTube sebagai media

Setelah video ditayangkan, guru memberikan
pertanyaan secara lisan kepada semua siswa mengenai
materi idghom bhigunnah dan idghom bilaghunnah yang
sudah di jelaskan pada konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia. Setelah itu guru memberikan lembar soal
pertanyaan mengenai idghom bighunnah dan idghom
bilaghunnah yang ada pada gambar 4. Metode ini
mendorong  siswa untuk memperkuat penguasaan
mercka terhadap kaidah tajwid serta meningkatkan
pemahaman dalam membaca Al-Qur'an secara baik dan
benar. Sebelum ke tahap ini video diulang sebanyak 2
kali dan meminta siswa untuk aktif bertanya mengenai
bagian mana yang belum difahami secara lebih
mendalam.

4. Apa perbedmn cam membaca
dghom bixghvenad dengan sdghon
ilaghanah
S Schutkan herahunal  idghom
[ —

brul-haral idghom

k bocsan apa’

Gambar 4 lembar soal idghom bighunnah dan
idghom bilaghunnah

Setiap proses pembelajaran yang berlangsung
tentunya guru melakukan evaluasi pembelajar: lah
satu nya yaitu guru menilai dari pelafalan siswa. evaluasi
pembelajaran bertujuan untuk menilai seberapa baik
proses dan hasil pembelajaran telah mencapai tujuan.
Serta mengukur pencapaian tujuan pembelajaran, yaitu
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menilai apa yang siswa ketahui, kuasai, dan miliki
selama proses pembelajaran (Warsah 2022). Evaluasi
pembelajaran bukan hanya berfokus pada hasil ujian
akan tetapi mencakup semua aspek pembelajaran,
termasuk strategi, kurikulum, metode, media, dan
lingkungan belajar (Dakran et al. 2024). Evaluasi
pembelajaran di MI Kelas 4 tidak hanya melalui soal,
pertanyaan baik secara lisan maupun tulisan, tetapi juga
melalui pengamatan terhadap perkembangan siswa
selama proses pembelajaran yang memanfaatkan media
YouTube. Penggunaan YouTube khusus nya konten Ngaji
Lagi Indonesia terbukti efektif dalam manambah
pemahaman siswa serta menambah semangat siswa
dalam belajar tajwid, ehingga siswa mudah memahami
materi dari video yang sudah ditayangkan. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pembelajaran melalui
platform YouTube dapat digunakan kembali selama
proses pembelajaran. Analisis hasil wawancara, yang
dapat dilihat pada gambar 5 , menunjukkan rangkaian
proses pemanfaatan media YouTube dalam evaluasi
pembelajaran tajwid pada siswa kelas 4.

Gambar 5 hasil wawancara pemanfaatan media
YouTube
Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran
berdampak pada kemampuan berpikir siswa. Ini terjadi karena
YouTube adalah salah satu media yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa (Suradika, Gunadi, and Jaya 2020). Dengan
media pembelajaran berbasis video, siswa dapat mengulang
materi sesuai kebutuhan, memperjelas konsep yang sulit, dan
belajar mandiri di luar jam sekolah. Hal ini berdampak positif
pada hasil evaluasi pembelajaran karena siswa menjadi lebih
siap, lebih percaya diri, dan memahami tajwid secara lebih
mendalam. Akibatnya, YouTube dapat digunakan sebagai media
pembelajaran alternatif yang berguna untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam tajwid (Purnomo 2022).

B. YouTube Ngaji Lagi indonesia dapat menumbuhkan

semangat untuk belajar mengaji

Januari 2026 [ Volume 7 Issue 1
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Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran tajwid di MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu kelas 4 dapat memberikan manfaat
kepada siswa, siswa sangat antusias dan lebih semangat ketika
pembelajaran melalui YouTube sehingga siswa tidak merasa bosan
dengan pembelajaran melalui YouTube, Channel YouTube Ngaji
Lagi Indonesia hadir dengan metode pembelajaran yang inovatif
dan menarik bagi siswa yang ingin belajar tajwid dan membaca Al-
Qur'an. Dengan menyajikan konten dengan cara yang sederhana,
interaktif, dan mudah dipahami, siswa lebih mudah memahami
materi yang sebelumnya terasa sulit saat diajarkan secara
konvensional (Djatmika and Praherdhiono 2024). Konten YouTube
Ngaji Lagi Indonesia dikemas dengan cara yang menarik, dengan
diskusi santai antara guru atau pendidik sehingga dapat

membuat kelas menjadi lebih menyenangkan dan tidak
membosankan. Hal ini penting untuk menumbuhkan
semangat, terutama bagi mereka yang baru belajar mengaji
untuk anak kalangan MI/SD (Rahajeng 2018).

Dalam beberapa video konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia ., ustadz atau narasumber bukan hanya
menjelaskan tajwid saja, akan tetapi sering memberikan
motivasi secara langsung kepada penonton, seperti
menckankan betapa pentingnya membaca Al-Quran setiap
hari, bagaimana mengaji memengaruhi kehidupan, dan
memberi harapan bahwa orang yang memiliki semangat
untuk belajar akan segera dapat membaca Al-Qur'an dengan
baik, dalam waktu singkat. Motivasi ini dapat membuat
penonton lebih yakin dan percaya diri untuk terus belajar.

Adapun beberapa manfaat konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia dapat meningkatkan semangat belajar mengaji
seperti; penyajian yang menarik, motivasi langsung dari
narasumber, suasana kebersamaan, penguatan positif, dan
relevansi dengan kehidupan sehari-hari. Metode ini membuat
belajar mengaji  lebih mudah, menyenangkan, dan
membangun kebiasaan baik (Sari 2021). dengan kata lain,
Selain menyediakan informasi. Neaji Lagi Indonesia
berfungsi sebagai motivator digital untuk membuat belajar
mengaji lebih menyenangkan, mudah, dan bermakna (Sosial
and Taklim 2022).

Hasil observasi pemanfaatan konten YouTube Ngaji Lagi
Indonesia menunjukkan bahwa semangat dan keinginan
siswa untuk belajar membaca Al-Qur'an semakin meningkat.
Meskipun mereka belum mengetahui YouTube Ngaji Lagi
Indonesia akan tetapi mereka tampak lebih antusias dan aktif
selama pembelajaran, dan mereka juga menunjukkan
ketertarikan yang lebih besar untuk belajar lebih banyak
tentang tajwid di konten YouTube Ngaji Lagi indonesia.
Adapun analisis wawancara kepada lima siswa tentang
YouTube Ngaji Lagi indonesia dapat Menumbuhkan
Semangat untuk Belajar Mengaji dapat dilihat pada gambar
6.
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Gambar 6 hasil wawancara siswa tentang
YouTube Ngaji Lagi Indonesia

Mereka juga mengatakan bahwa materi tajwid yang
diajarkan melalui video lebih mudah dipahami Banyak siswa
mengatakan bahwa mereka sering mengalami kesulitan
dalam belajar tajwid secara konvensional. dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional, yang membuat
mereka lebih percaya diri dan mendorong mereka untuk terus
belajar. Channel YouTube Ngaji Lagi Indonesia juga terbukti
dapat meningkatkan semangat belajar mengaji pada siswa MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu dan membuat siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar tajwid merasa terbantu.
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